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ABSTRAK
ARBA ATUN JAPINAH. Implementasi Program Kotaku (Kota Tanpa Kumuh) Guna Mendukung
Gerakan 100-0-100 Di Kota Banjarmasin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Program KOTAKU di Kelurahan Basirih,
Kota Banjarmasin. Serta mengetahui faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan tersebut.

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan metode kualitatif
deskriptif dengan desain studi kasus. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program KOTAKU sudah dijalankan dengan baik dan tepat
waktu sesuai SK yang diterima. Keberhasilan program ini diukur berdasarkan faktor komunikasi, sumber
daya, struktur birokrasi, dan disposisi. Dilihat dari faktor komunikasi, sumber daya, dan struktur birokrasi
program ini sudah berhasil namun terdapat hambatan pada faktor komunikasi dan disposisi pada
masyarakat.

Kata kunci : Implementasi, Program KOTAKU, Komunikasi, Sumber Daya, Struktur Birokrasi,
Disposisi.

ABSTRACTS

ARBA ATUN JAPINAH. Implementation of the KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) Program to Support
the 100-0-100 Movement in the City of Banjarmasin.

This study aims to determine the implementation of the KOTAKU Program in Basirih Village,
Banjarmasin City. As well as knowing the factors that influence the implementation of these policies.

The approach used by the author in this study is a descriptive qualitative method approach with a
case study design. The author uses data collection techniques by observation (observation), interviews
(interviews), and documentation. Data analysis used is data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results showed that the KOTAKU program had been carried out properly and on time according
to the SK received. The success of this program is measured based on communication factors, resources,
bureaucratic structure, and disposition. Judging from the factors of communication, resources, and
bureaucratic structure, this program has been successful, but there are obstacles to communication and
disposition factors in the community.

Keywords: Implementation, KOTAKU program, Communication, Resources, Bureaucratic Structure,
Disposition.
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